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ABSTRAK

Maksud dan kagian inmi adalah untuk mempelajan perilaku hidrolika antarn pengaruh
Ruffle Rlock pada USBR | terhadap fenomena m;ﬂ rise dan mengetahui alternatif

pemecahan permasalahan yang terjudi. Pm:h n gg.unllmn fasilitas Labomturium
Hidrolika Saluran Terbuka Jurusan Pengai ak Universitas Muhammadivah
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provides the reduction of this movement can be followed up in Test model tests. So 1t can
be known whether the design recommendation of the results of this research meeét the
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designing Buffle block after downstream USBR
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bangunan pelimpah (spillway) merupakan struktur hidraulik yang
keberadaannya sangat penting karena dibangun untuk meiepaskan
kelebihan (Surplus) air atau debit banjir yang tidak dapat ditampung di

muddian mengalir dan
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Dengan adanya penstiwa loncatan air di hilir yang dapat menguranal
energi aiiran. Diperlukan suatu pemecah masalah dalam mereduksi energi
pada hilir spillway, salah satu kolam olakan yang diperkenalkan oleh United

States Bureau Of Reclamation (USBR) dan telah teruji konstruksinya yaitu
USBR-| dengan angka Froude<25. Walaupun menggunakan USBR-|
dalam mereduksi energi akan tetapi kenyataannya masih tenadi gerusan
disebelah hilir spillway,maka untuk




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pengaruh perubahan penampang saluran dihilir spillbway
dengan variasi buffie block pada USBR-I
2 Bagaimana pengaruh pola kontur gerusan dengan variasi buffie block
pada USBR-| dihilir spiflway
3. Bagaimana pengaruh volume g

1. Meng 518, Caruoa): -: e 1 akibiz
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L

4 Menganalisis kondisi perubahan parameter aliran akibat perubahan
parameter aliran dengan variasi buffie block pada USBR-|




D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dan penelitian i adalah
dengan mengetahul kombinasi design peredam energi pada USBR-| yang
efektif dalam mereduksi aliran superkritis dari saluran pelimpah dan tidak
menimbulkan gerusan dan endapan yang membahayakan di hilir spilfway,
maka dapat diperoleh informasi yang akurat guna memperbaiki hidrolika
apabila suatu saat terdapat perencangan peredam energi dengan
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6. Durasi pengaliran t=5, 10, 15 menit

7. Hanya mengkaji pola gerusan dan endapan pada dasar sungai.




F. Sistematika Penulisan

Penulisan ini merupakan susunan yang serasi dan teratur oleh
karena itu dibuat dengan komposisi bab-bab mengenai pokok-pokok
uraian sehingga mencakup pengertian tentang apa dan bagaimana, jadi
sistematika penulisan diuraikan sebagai barnkut:
Bab |, Dalam bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitiap, manfaat penelitian, batasan
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Bendungan

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 37 Pasal 1 Tahun 2010
tentang Bendungan (dam), bahwa bendungan adalah bangunan yang
berupa urukan tanah, urukan batu, beton, dan atau pasangan batu yang
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mengendalikan pelepasan air dari bendungan yang menuju kedaerah hilir.
Spillway berfungsi untuk melimpahkan debit air yang dianggap berlebihan




dan untuk menanggulangl bahaya overfopping terhadap beberapa jenis
kelengkapan bangunan air, sehingga ketinggian air tidak melebihi batas
yang ditetapkan lalu bisa merusak sebuah bendungan. Dengan adanya
spillway, elevasi muka air di hulu didesain tidak akan melampaui batas
maksimum berkaitan dengan debit banjir rencana Pada bendungan
urugan, bangunan spillway harus terbuat dari beton dengan penempatan




C. Kiasifikasi Aliran
1. Jenis Aliran

Mengkaji suatu aliran pada saluran terbuka, harusiah dipahami
tentang sifat dan jenis aliran itu sendiri. Adapun sifat utama aliran pada
saluran terbuka yakni adanya suatu permukaan bebas yang berkaitan
langsung dengan parameter - parameter aliran seperti kecepatan,

22
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2. Sifat Aliran

Menurut ilmu mekanika fluida aliran diklasifikasikan berdasarkan
perbandingan antara gaya-gaya inersia (inertial forces) dan gaya-gaya
kekentalan (viscous forces) menjadi tiga, yaitu aliran laminer, aliran
transisi dan aliran turbulen (French, 1980). Variabel yang dipakai adalah
bilangan Reynolds yang didefinisikan sebagai berikut:
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gaya-gaya kecepatan dan gaya gravitasi maka aliran dibagi menjadi:
aliran subkritis, kritis dan superkritis.
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' an tipe aliran tersebut
Parameter tidak berdimensi yang membedakan B
adalah ann; Froude (Fr) yaitu angka perbandingan
.
kecepatan dengan gaya gravitasi.
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D. Debit Pengaliran
Debit pengaliran pada saluran dapat ditentukan dengan
menggunakan persamaan sebagai berikut (Bambang Triadmojo, 2003):

@ =V i Aeiiciieiiniiisanssnsssisnissssiosassnns sonsassens busnsnt soness (3)
Dimana:

Q = Debit aliran (m®/det)

ey /< @AKASS‘%?
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AT e > 0 QOO i issnmsiinnsinsstinnisiconiioss OB

Dimana x adalah jarak antara titik 1 dan titik 2
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A o= e ] ]
w | |

1. Sifat-sifat aliran (flow charactenistic)

2. Sifat-sifat sedimen (sedimen characteristic)

o | . acten:
engaruh timbal balik (inferaction) |

Untuk sedimen
dasar pada alirap, tegangan
_ geser dinyatakan

Ue =K
Kecepatan geser kritis (m/det)

u- =
Kecepatan geser (m/det)
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maupun kedalamannya bahkan kedalaman kritis. Lebih jauh lagi
ditegaskan bahwa kecepatan yang berhubungan dengan transport
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sedimen baik pada kondisi equilibrium scour depth (Chabert dan Engal
Dinger, 1956 dalam Breuser dan Raudkiv, 1991).

Dalam Chatterje dkk (1994) dikatakan tentang mekanisme gerusan,
debit yang mengalir membentuk suatu semburan (fet) di atas dasar
erodibel. Kecepatan jet yang tinggi menimbulkan tegangan gesek yang
besar melebihi tegangan gesek kritik butiran yang merupakan batas awal

tambahan seperti baffle apron biasanya dipasang untuk mengontral
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loncatan. Tujuan utama pengaturan ini adalah untuk meminimalisir awal

loncatan air.

Loncatan air yang terbentuk disebelah hilir suatu bangunan air pada
dasamya dikendalikan atau diarahkan dengan suatu bangunan tertentu.
Pengendali loncatan air tersebut dapat berbentuk macam - macam, salah
satunya adalah balok penghalang (buffle block), suatu penurunan dan

sedimen terguling, tergelincir atau kadang-kadang meloncat sepanjang
dasar, hal ini disebut angkutan dasar (bed load transport). Pada
umumnya, besar angkutan dasar pada sungai adalah berkisar 5 — 25%
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dari angkutan melayang. Material kasar tinggi persentasenya menjadi
angkutan dasar,

2. Angkutan Sedimen Melayang (Suspended Load Transport)

Suspended Load merupakan sedimen yang didukung oleh
kompenen yang cenderung ke atas dari suatu aliran turbulen dan tetap
dalam keadaan melayang selama waktu tertentu. Suspended Load dapat

s i
s

tabiagzs)
i,

..:l ’;‘"
Vo N
sebut masuk kadaiar

untuk mengurangi atau meredam energi akibat kecepatan aliran yang
tinggi. Sebagian besar kerusakan bangunan air di Indonesia disebabkan
oleh penggerusan lokal (Lokal Scouring) yang terjadi di hilir, faktor utama
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terjadinya penggerusan yang dalam pada bagian hilir adalah peredam
energi yang belum berfungsi secara efektif.

Bangunan peredam energi yang dipakai biasanya adalah kolam
olakan (Stilling Basin). Dimensi kolam olak sangat ditentukan oleh kondisi
loncatan air. Beberapa penelitian telah mengkaji loncatan air pada aliran
horizontal dan saluran yang mempunyai kemiringan. Salah satunya







J. Buffle block

Fenomena perubahan kondisi pengaliran dari super kritis menjadi
sub kritis yang menyebabkan terjadinya loncatan hidraulik (hydraulic jump)
digunakan oleh peredam energi untuk mereduksi energi aliran. Tipe
peredam energi yang paling sering digunakan adalah kolam olak yang
dilengkapi dengan buffie block. Buffie block berfungsi untuk menimbulkan

loncatan hidraulik. Buffie block (Blok#Penghalang) bersifat mereduksi

momentum aliran, yang a _: cepatan setelah tenjadi

loncatan air.

Gambar 2 4. Buffie Block at Salauli Dam




K.  Model Terdistorsi

Untuk pekerjaan-pekerjaan yang besar seperti sungai maupun
bendungan pembuatan model dapat dilakukan dengan besaran yang tidak
benar dengan prototipnya. Hal ini agar ruang dan biaya yang diinginkan
menjadi lebih kecil. Tetapi dapat menyebabkan diperolehnya kedalaman
air hanya beberapa milimeter sajademikian juga untuk kekasaran

carn,
i i i

une riabel i apenden

aiall H.Bg.ﬂuf SaMnsa

memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai vanabel independen
mengalami kenaikan atau penurunan nilai. Data yang digunakan biasanya
berskala interval atau rasio.




Rumus dari analisis regresi linear sederhana adalah sebagai
berikut :
¥ SRR s S e Bt yasinal 1)

Keterangan -
Y = subyek dalam variabel dependen yang diprediksi

’ i

'.‘"I.
1 N i
Y

AN

X
!

Wi

Sugiyono (2007) pedoman untuk memberikan interpretasi koefisien relasi
sebagai berikut:

0.00' - 0.199 = sangat rendah




0.20 - 0.399 = rendah
0.40 - 0.599 = sedang
0.60 - 0.799 = kuat
0,80 - 1.000 = sangat kuat
M. Lapisan Batas (Boundary Layer)

Pada setiap aliran udara yang melalul suatu benda akan mengalami

gesekan dengan permukaan be /\ Gesekan ini  akan

rﬁanimbulkan suatu hambg -/ \ gcilnya tahanan

ditenmkan: {\P\s MUH‘M,
- .55 W“S%
W ek \\m\ha.r/
aliran
—— f/ f{f;..{l;;\\:‘
suatu daerah yang mampunyal Kecer

separasi aliran
tampak batas setia
Apabila aliran uc
lapisan-lapisan aliran udara yang rata serta sejajar dengan permukaan
benda tadi, maka aliran udara yang demikian disebut aliran udara laminer.
Pada aliran udara laminer ini juga terjadi boundary layer, sehingga
kecepatan |lapisan udara yang dekat dengan permukaan benda akan lebih
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kecil dibandingkan dengan kecepatan lapisan udara yang di titik yang
lebih jauh dan permukaan benda. Di dalam boundary layer pengaruh
viskositas relatife besar sehingga profil kecepatan tidak uniform. Di luar
boundary layer. tidak ada pengaruh viskositas sehingga alran dapat
diperlakukan sebagai inviscid flow.

Lapisan batas (boundary layer) adalah lapisan tipis pada permukaan
padat (solid surface) tempat fluida

retatif besar. 5

Dan g
melewati perm he. yara w :
. o L ;9'}.,_ : N .
profil kecepatan Sep g 182 lam oambar ¢ ads
KAAN DM
dan A', fluida memilik D - N cond| i Pads

B dan B, fluida memiliki kecepatan sebesar U=, dimana > Pada0sy s
dan 0 < y <, besarnya kecepatan dinyatakan 0 s U s U~ pada y > dan y
> harga U= U=, ini berarti tidak ada gradien kecepatan, atau dengan kata

lain gaya geser yang bekerja sama dengan nol.




Pada lapisan batas, efek viskositas masih terjadi atau gradien
kecepatan pada arah vertikal masih tenadi. Di atas boundary layer fluida
mengalir dengan kecepatan seragam sebesar U= Boundary layer
‘merupakan keadaan yang dinyatakan sebagai lapisan dimana kecepatan
aliran fluida sebesar 0,99 Ue.
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A.  Lokasi dan Waktu Penelitian

Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium hidrolika
Fakultas Teknik Universitas Muhammadiyah Makassar dengan wakiu
penelitian dilakukan selama 3 bulan.

B. Jenis Penelitian dan Su

/k

Jenis Studi Penelitiag
. po ey, “\
/ QQ: *AM(’)S“’

“'- \\ !‘ .'J

1.

adalah pembuktan bahwa model sudah sesuai dengan yang ada di
prototype tanpa merubah atau mengatur model lagi. Data-data yang




dieperiukan untuk verifikasi itu sama dengan datadata yang digunakan

pada kalibrasi.

Pada penelitian ini akan menggunakan dua sumber data yakni |

a. Data primer yakni data yang diperoleh langsung dan simulasi model
fisik dilaboratorium,

b. Data sekunder yakni data yang diperoleh dari literaturdan hasil

o e 4%.#.,
m.gin.;gf '

[ -

1. Pompa sentrifugal berkapasitas 1050 tr/menit
2. Jaringan pipa PVC 3"




Stop kran
Bak penampungan air kapasitas 12m’°
Pintu Thompson

Pintu ukur untuk mengatur debit yang dialirkan
Bak sirkulasi air dengan kapasitas 12m’

Pasir sebagai bahan pembentuk dasar hidrolika
Alat ukur Thompson untuk mengukur debit aliran

| 4 \\1.\““.;/2"/

e




Vanabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel

independen (varabel X) dan variabel dependen (variabel Y). Adapun
penjelasan dan kedua vanabel tersebut adalah sebagai berikut ini,

Variabel independen (variabel X)
Variabel ini  serng disebut sebagai variabel stimulus,
prediktor,antecedent Datam bahasa Indonesia sering disebut sebagal
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E. Perancangan Model

Rancangan model peredam energi dibuat dengan skala model
terdistorsi, dimana skala horizontal tidak sama dengan skala vertikal
Rancangan model yang akan dibuat seperti pada gambar dibawah ini :

1. Desain Dimensi Peredam Energi
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2, Persiapan Alat Laboratorium
a. Periksa alat pompa air dan dicoba
Bak penampung dan peredam agar aliran seragam
c. Bak ukur debit Thompson dikalibrasi
d  Pengaturan waktu (Stopwatch) dan gelas ukur
e Mistar dan point gauge

./' '/ \1 2 & MUHN, '?
W,/ o2  irs. W
- -/ 1'7:%.&(':«. . J‘&‘Al P—Su‘q‘? :
m = L ix\‘{“f“_'#g

s ‘_’ '%\\ Yo % .

*

'.‘-:.. 0
L .,
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H.  Pencatatan Data

Pencatatan data dilakukan pada setiap kondisi, yaitu data kondisi
awal sebeium running, data pada saat running, dan data setelah dilakukan
funning.
a. Data yang diambil sebelum pengaliran
1) Kondisi awal hidroiika, elevasi dan kemiringan hidrolika tap seksi

:1_ _,f&:. - :

), SO Py 7/;

Kalibrasi kedalaman aliran (h) dilakukan agar diperoleh kedalaman
aliran. Kedalaman aliran diukur pada saat pengalian air, unfuk

b




mendapatkan tinggi aliran rata-rata (h,) yang terjadi dilakukan dengan
point gauge.

J.  Kecepatan aliran air (m/dt)
Kecepatan aliran (v) adalah kecepatan aliran air yang teradi di

hidrolika saat dilakukan pengujian, Kecepatan aliran diukur dengan alat

pengukuran kecepatan aliran flow watch.

- 411 Y
\ih,ilr?pff?
‘-Mvh SV Gy
.._“:“ r [ : t .L T

, *
Sy T N
» -

Lo ———— § S VR rr— . W TTRATT we Sl EEETREFWAT TRELTT T R

pengaliran (t), debit pengaliran (Q) dan tinggi pengaliran (h).

M.  Analisis Data
langkah berikut:




Tabel 4.7 Hasil Pengukuran Kecepatan Aliran dengan Buffie Block 1 3

— Wkt Kecepatan (L U
No | Struktur | o T Ty Tenga - | W
| 'usgr | Pengukur . Kanan | h Kiri
Tipe | an  (meni | (emidt | (emvdt | (em/dt | (cmidt | (em/dt
b | K K |k |k |k
5 0 40 40 26.67
1 Mercu | 10 | 40 | 40 10 | 3000 2778
15 | 0 40 | 40 | 2867
5 1 60 | 70 | 4867
2 oot G 60 | 40.00 | 4556
| [ 70| 5000
Sebelum 100.00
3 Gigi 83.33 | 86.67
7
[ ]
4 X b
5 -
L]
6
L ]
7 , 56
Hasil peng n
kecepatan aliran ] saluran

peluncur sebesar = 86,67 cm/dtk sedangkan kecepatan aliran terendah
terdapat pada titik pengamatan End Sill sebesar = 26.67 cm/dtk
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Tabel 4.8. Hasil Pengukuran Kecepatan Aliran dengan Buffle Biock 1 - 5

Vaniasi | .| Wakt wmmﬂ, Vo |y
" | Ussn | Persukur | *© | ianan | h wn | ™

Tipe | an (meni | (cm/dt | (em/dt  (cm/dt | (em/dt | (em/dt

) K) k) k) k) k)
5 ) 40 | 30 | 2333

1 Mercu 10 1] 40 40 2667 | 2333
| % | 0 | 3 30 | 2000
5 | 10 | 70 | 80 | 5333

2 ,?;m 10 | 10 | 80 | 90 | 5333 | 5556
15 80 | 100 | 60.00

3 30 | 4333 | 5333

4

. Y \;«Lw n.xfiy

L -
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cm/dtk
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Berdasarkan pernyataan kecepatan aliran pada table 4.5, 46,47 48
dapat disimpulkan bahwa kecepatan aliran air tertinggi terdapat pada

dengan tanpa buffle block pada titik pengamatan ujung saluran peluncur
sebesar = 103,33 cm/dtk sedangkan kecepatan aliran terendah terdapat

pada variasi buffie block 1:5 pada titik pengamatan mercu sebesar = 23,33




Hubungan antara Kecepatan dan Debit Aliran

/

—

-_-'-'..t-.':i

Debit Allran {emd fdik)

wl S‘q’p L3
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L

analisa sarnngan untuk mengetahul ciameler butiran pasir yang

digunakan.




Dalam menghitung tegangan geser digunakan persamaan B, 8, 9
dan 10. Syarat terjadinya suatu gerusan apabila tegangan geser dasar
lebih besar dari tegangan geser kntis (1, > r. ). Hasil dan perhitungan
tegangan geser disajikan pada tabel benkut -

Tabel 4.10. Hasil Perhitungan Tegangan Geser

No | TitikPengamatan w | ] ke
1 Tanpa Buffle Blok Terjadi gerusan
2 Buffile Biok 1:1 Terjadi gerusan
3 Buffle Blek 1:3 erjadl gerusan
4

" '\KAQ ﬁq.d’

\‘!" A

\%\x.\mh;f /




Tabel 4 11 Hasil Perhitungan Bilangan Reynold dan Angka Froud

dengan Tanpa Buffie Block
Kmiamar WellingBana®| Parjang | ESERERN | Meiessan
Farampang L. - Lm- An= (i |Fr={hig
N | Tl Pangrren | Memi | ] sl i “Rows | *he0sg
) fem fe=) fem) (il
o=y nse = =2 om mE GomM | TEE | 881
{ahun Palorent| U & um B LA oD | Su0E | W
St (g :
T i Mm M Em ODooGM | W07 | WD
ET
1]




Tabel 4 13 Hasil Perhitungan Bilangan Reynold dan Angka Froud
dengan Buffle Block1 -3

Liss 5 s f - T
MO | Ten Parguingan| Airan ) m_m ™ wramae “T;TL';‘:;‘
jem) (e ) femais | (omuty
1 [T fE T = nrr no necEa | e in
7 |Salign Pelexsr| 087 1Bat =1 06 nm pomd | IR | 1
Sk Ly
3 i A5 o nn 141 58 pooesd | nmm | ne
4 |Tie 8 Gebewrm| 578 1470 ms e me pomes | vyeTe| At
T
Lot LG BR
5 | TipeliSeimuh | =28 147 E 11l i DoEM | e | 1oe
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Dan hasil analisa angka Froud pada tabel diatas dapat diketahui
tipe aliran yang didasarkan pada nilai angka froud (Fr). Aliran dikatakan
sub kritis apabila Fr < 1, aliran kritis apabila Fr = 1 dan aliran super kntis
apabila Fr > 1. Sedangkan untuk hasil analisa bilangan Reynold (Re),
jenis aliran dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis aliran yaitu aliran
laminer apabila Re < 2000, aliran transisi apabila 2000<Re<4000 serta

Jenis aliran turbulen apabila Re > 4000.

gerusan 2.5 cm pada bagian kanan. Pada profil P5 di bagian kin tenadi
gerusan 0,7 cm, bagian tengah terjadi gerusan 0.9 cm dan gerusan 1.1
cm pada bagian kanan. Pada profil P10 di bagian kin terjadi gerusan 0.9




cm, bagian tengah lerjadi gerusan 0.8 cm dan gerusan 0.8 cm pada
bagian kanan, Pada profil P15 di bagian kiri terjadi gerusan 1,2 cm, bagian
tengah terjadi gerusan 0.9 cm dan gerusan 1 cm pada bagian kanan,
Pada profil P20 di bagian kin terjadi gerusan 1,5 cm, bagian tengah terjadi
gerusan 1,3 cm dan gerusan 1,1 cm pada bagian kanan.

Tabel 4.15 Perubahan penampang untuk t = 5 dan Q = 1405.42 cm/dtk
™ - ]

Untuk saluran menggunakan Buffle Block 1:1 dilakukan simulasi
sebanyak sembilan kali. Hasil pengamatan kondisi perubahan penampang




59

untuk kondisi pengaliran dengan buffle blok 1:1 diuraikan sebagai berikut,
sedangkan hasil untuk kondisi simulasi yang lain disajikan pada lampiran.

Pengaliran air dengan ketinggian (h) = 3 cm di saluran selama t = 5
menit mengakibatkan perubahan dasar saluran pada profil P1 di bagian
kiri terjadi gerusan 3,3 cm, bagian tengah normal dan terjadi gerusan 3.9
cm pada bagian kanan 3,5, Pada profil P5 di bagian kiri teqgadi gerusan 1
cm, bagian tengah terjadi gerusan 1,5 terjadi gerusan 1,5 cm pada
bagian kanan, Pada profil P10 di n 1.4 cm, bagian
tengah tenadi gerusan n 1,7 cm pada
bagian kanan, P bagian
tengah terj : ' |
P

i3 by

H&I‘&'w- i

?%”
:




Grafik Perubahan Penampang Saluran Menggunakan Buffie
Block 1: 1 dengan t = 5 menit dan Q = 1405,42 m3/dtk

o 10 0 0 40 a0

N K

S&“Tl_{ I* ffa’f:{,’jfﬁ

'\I -

pada bagian kanan, Pada profil P10 di bagian kiri tidak terjadi gerusan
maupun endapan, bagian tengah terjadi gerusan 0,3 cm dan terjadi




bl

gerusan 0,5 cm pada bagian kanan, Pada profil P15 di bagian kin tidak
terjadi gerusan maupun endapan, bagian tengah terjadi gerusan 0.2 cm
dan gerusan 0,2 cm pada bagian kanan, Pada profil P20 di bagian kin
terjadi gerusan 0.3 cm, bagian tengah terjadi gerusan 0.3 ocm dan pada
bagian kanan juga terjadi gerusan 0,1 cm.

Tabel 4.17 Perubahan Fenampang untuk .t= 5 dan Q.= 140542 cm"/dtk
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d. Saluran dengan Buffle Blok 1:5

Untuk saluran manggl.lnah!ﬂ Buffle Biock 1.5 dilakukan simulasi
sebanyak sembilan kali. Hasil pengamatan kondisi perubahan penampang
untuk kondisi pengaliran dengan Buffie Block 1:3 diuralkan sebagai
berikut, sedangkan hasil untuk kondisi simulasi yang lain disajikan pada
lampiran.

Pengaliran air dengan ketinggian cm di saluran selamat =5
menit mengakibatkan perubah profil P1 di bagian
kiri terjadi gerusan 3 , dan terjadi
gerusan 2.5 cm i teradi
gerusan 1 4. o
17
1,8
pada

—
bagian
L | -
bagian 2
L ] L
tengah te
L ]
1.5cm >
L
Tabei 4 18 : idtk
Fim
1 2 12

| ] 1 10 | 28 | 2% 1) Y ) i3 25 B ]
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Grafik Perubahan Penampang Saluran Menggunakan Buffle
Block 1 : 5 dengan t = 5 menit dan Q= 1405,42 m3/dtk

a 10 0 il i 50
2 I
-E § P
o 4
S35 — P10
0 = —— Y
75 P20
10 e eyt ke iy

i T\
g 1|1' \t-ﬂ

gerusan yal .\“

gambar 46 sedangkan prespektif kontur gerusan ditampilkan pada
gambar 4.7







65

»

o ot SR ,

i, P gart N Oer C
A\

Soonwe

ditampilkan pada gambar 4.9.
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sampai17.5 cm terjadi gerusan yang mempunyai kedalaman 3,37 cm
yang merupakan rata-rata dari kedalaman gerusan di tittk 12,5 cm sampai
17.5cm.
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gerusan pada gambar 4.10 sedangkan prespektif kontur gerusan
ditampilkan pada gambar 4.11.
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sampai 27.5 cm terjadi gerusan sedalam 1,0 cm yang merupakan rata-rata

dari kedalaman gerusan di titik 10 cm sampai 27,5 cm.
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berkurang dan kembali Stak elah sarah_hilir. Hasil
pengukuran kedalaman gerusan ditampilkan sebagai kontur gerusan pada
gambar 4,12 sedangkan prespektif kontur gerusan ditampilkan pada

gambar 4.13.
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sampai 5 cm dan 20 cm sampai 27,5 cm. Gerusan yang terjad
mempunyai kedalaman gerusan 2.92 cm yang merupakan rata-rata dan
kedalaman gerusan di titik 0 cm sampai 5 cm dan 20 ¢cm sampal 27.5 cm.
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Volume gerusan diketahui berdasarkan perubahan Iluas
penampang saluran dari bentuk sebelum dilakukan pengaliran sepanjang
area pengamatan Pada penelitian ini difokuskan pada gerusan dasar
dengan ketebalan material dasar saluran 6,5 cm.

||
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=300 e 10 0o o 1000 ey 10 BN er—y

Luge penampang malintang = b (m
Ly pAramgang meintng * ¢ om

HILIR USBR TIPE | (PUSAT)
Luts panampang meirtang « a em

:\&'-—“.i‘i /

S o

Vol. gerusan 3 = x 10 (jarak antar penampang melintang)

Vol gerusan 4 = #TH x 10 (jarak antar penampang melintang)

(|




Untuk hasil perhitungan volume gerusan disajikan pada tabel 4.19.
Berikut analisis penampang melintang dari jarak pusat (hilir USBR) untuk
setiap variasi struktur USBR tipe |.

a. Pengaruh Jarak Melintang dari Pusat terhadap Gerusan
1) Struktur USBR Tipe | tanpa Buffie Block.

Pengaliran dengan debit Q; = 140542 cm’/ditk selama 5 menit

Buffle Block 1 - 1 disajikan pada grafik 4.16.
3) Struktur USBR Tipe | dengan Buffle Block 1:3

Pengaliran dengan debit Q; = 1405,42 cmdtk selama 5 menit
dengan jarak melintang dari pusat x, = 0 cm terjadi gerusan sebesar 24,75
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cm’, untuk xz = 8 cm terjadi gerusan sebesar 8,125 cm’, untuk xy = 18 cm
terjadi gerusan sebesar 7,375 cm’, untuk x, = 28 cm terjadi gerusan
sebesar 3,35 cm®, dan xs = 38 cm terjadi gerusan sebesar 8,375 cm’.
Pengaruh jarak melintang dan pusat terhadap gerusan dengan
Buffle Block 1 - 3 disajikan pada grafik 4.17.
4) Struktur USBR Tipe | dengan Buffle Block 1: 5
Pengaliran dengan debit Q, 42 em’/dtk selama 5 menit

/ \ san sebesar 75,3

cm®. untuk xz = 8 cm terjad han Fem” Lintuk x; = 18 cm

- N

Z SN

2NN
V& H W o

Gambar 4.15 Grafik hubungan antara jarak melintang dari pusat dengan
luas terjadinya gerusan tanpa Buffle Block.
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: 3| Juirak melintang darl =18
. 40 ol Bl ey pusat

* bitak melintang dan pusst s = 16

Gambar 4 17 Grafik hubungan antara jarak rnsiimangdaﬂpusat dengan
luas terjadinya gerusan pada Buffle Block 1 :
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Persentase gerusan dihitung berdasarkan banyaknya gerusan
yang tenjadi pada setiap simulasi yang dilakukan dengan berbagai variasi
struktur USBR tipe |. Tujuan perhitungan Persentase gerusan ini untuk
mengetahui besamya gerusan yang terjadi di hilir USBR (titik




pengamatan) pada setiap varasi struktur USBR yaitu tanpa menggunakan
Buffle Block, dengan Buffle Block 1 : 1, dengan Buffie Block 1 : 3 dan
Buffle Block 1 : 5. Hal ini dapat memberikan informasi mengenai variasi
struktur USBR yang paling efektif dalam mereduksi energi aliran sehingga
tidak terjadi gerusan yang signifikan. Berikut gambar penampang
melintang dari jarak pusat (hiir USBR) dan tabel hasil perhitungan

si struktur USBR tipe |.

N

Persentase volume gerusan untuk /

Berdasarkan gamba as dapat diketahui

1
&P“’t"'\b& 4 '?o
\\a.llhl,y/




Tabel 4. 19 Persentase volume gerusan dengan variasi struktur USBR-I
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x
E 20 : + Tanpa Buffie Block
S’ | . | w Buffle Block 1:1

4 Buffle Block 1.3

gm '  Buffle Block 1:5

dapat digambarkan sebagai berikut:




1. Pengaruh Kedalaman Aliran Terhadap Gerusan
Untuk mengetahui pengaruh kedalaman aliran terhadap gerusan
yang tenadi di hilir USBR tipe | maka dilakukan analisis statistik

menggunakan program SPSS sebagai berikut:

a Struktur USBR tanpa Buffle Block

F e ¥

_;;1 £ "-d *Pl.t;-;'l‘ Y s

|

1) Nilai konstanta (a) sebesar 19.01 dapat diartikan sebagai vanabel
kedalaman aliran dianggap konstan atau tidak mengalami perubahan,
maka kedalaman gerusan sebesar 19.01
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2) Nilai koefisien (b) pada persamaan regresi sebesar -0,13 artinya
setiap perubahan 1 cm kedalaman aliran akan meningkatkan
kedalaman gerusan sebesar -0,13.

Dari gambar 420 diketahui nilai R* = 0.224 artinya hubungan antara
variabel x (kedalaman aliran) dengan variabel y (kedalaman gerusan)
rendah.

b. Struktur USBR dengan Buffie B

Dari gambar 4.21 diperoleh nilal ¢
Y=a+bx
Ve PUAR 4 =02 R nmaii i e s B i s s i 25

Berdasarkan persamaan 25, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:




1) Nilai konstanta (a) sebesar 20,11 dapat diartikan sebagai variabel
kedalaman aliran dianggap konstan atau tidak mengalami perubahan,
maka kedalaman gerusan sebesar 20,11

2) Nilai koefisien (b) pada persamaan regres: sebesar -0,24 artinya setiap
perubahan 1 cm kedalaman aliran akan meningkatkan kedalaman
gerusan sebesar -0,24.

Dari gambar 4 21 diketahui nilai B

sangat rendah.

c.  Struktur

Gambar 4.22 Grafik pengaruh kedalaman aliran terhadap kedalaman
gerusan dengan SPSS pada struktur USBR menggunakan Buffle Block
1:3
Dari gambar 4.22 diperoleh nilai persamaan regresi

Y=a+bx
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Ve B0 =TBY ® it i a2 26
Berdasarkan persamaan 26, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Nilai konstanta (a) sebesar 18,02 dapal diartikan sebagai variabel
kedalaman aliran dianggap konstan atau tidak mengalami perubahan,
maka kedalaman gerusan sebesar 18,02,

2) Nilai koefisien (b) pada persamaan regres: sebesar -7.59 arlinya

Gambar 4.23 Grafik pengaruh kedalaman aliran terhadap kedalaman
gerusan dengan SPSS pada struktur USBR menggunakan Buffle Block
1.5




Dar gambar 4.23 diperoleh nilai persamaan regresi:
Y=a+bx
VETTL T SBEIN s onemmm e o mmmmam s e
Berdasarkan persamaan 27, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Nilai konstanta (a) sebesar 17.71 dapat diartikan sebagal variabel
kedalaman aliran dianggap konstan atau tidak mengalami perubahan,

maka kedalaman gerusan sebesar

2) Nilai koefisien (b) pada

kedalaman gerusan yang terad
analisis statistik menggunakan program SPSS sebagai berikut:




a. Struktur USBR tanpa Buffle Block

2) Nilai koefisien (b) pada persamaan regres: sebesar 0.25, artinya
setiap perubahan 1 menit wakiu pengaliran akan meningkatkan
kedalaman gerusan sebesar 0.25.




Dari gambar 424 diketahui nilai R = 0,999 artinya hubungan antara
variabel x (lama waktu pengaliran) dengan variabel y (kedalaman
gerusan) sangat kuat.

b. Struktur USBR dengan Buffie Block 1 : 1
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Berdasarkan persamaan 29, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:
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1) Nilai konstanta (a) sebesar 20,07 dapat diartikan sebagai variabel lama
waktu pengaliran dianggap konstan atau tidak mengalami perubahan,
maka kedalaman gerusan sebesar 20,07

2) Nilai koefisien (b) pada persamaan regresi sebesar 0,29, artinya

setiap perubahan 1 menit waklu pengaliran akan meningkatkan

kedalaman gerusan sebesar 0,29

Gambar 4.26 Grafik pengaruh lama waktu pengaliran terhadap kedalaman
gerusan dengan SPSS pada struktur USBR menggunakan Buffle Block
1:3

Dari gambar 4.26 diperoleh nilai persamaan regresi

Y =a+bx
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Berdasarkan persamaan 30, maka dapat dijelaskan sebagai benkut:

1) Nilai konstanta (a) sebesar 16.97 dapat diartikan sebagai variabel lama
waktu pengaliran dianggap konstan atau tidak mengalami perubahan,
maka kedalaman gerusan sebesar 16.97,

2) Nilai koefisien (b) pada persamaan regresi sebesar 0.24, artinya
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Gambar 4.27 Grafik pengaruh lama waktu pengaliran terhadap kedalaman
gerusan dengan SPSS pada struktur USBR menggunakan Buffle Block
1:5
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Dari gambar 4.27 diperoleh nilai persamaan regresi
Y=a+bx
Berdasarkan persamaan 31, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:
1) Nilai konstanta (a) sebesar 17,7 dapat diartikan sebagai variabel lama
waktu pengaliran dianggap konstan atau tidak mengalami perubahan,

maka kedalaman gerusan sebes
Nilai koefisien (b) padz

| \\mﬂh 7

menggunakan program SPSS sebagai berkut:




a Struktur USBR tanpa Buffle Biock
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2) Nilai koefisien (b) pada p
setiap perubahan 1 cm/dtk kecepatan aliran akan meningkatkan
kedalaman gerusan sebesar -9,33.
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Dari gambar 4 28 diketahui nilai R® = 0.021 artinya hubungan antara
variabel x (kecepatan aliran) dengan vanabel y (kedalaman gerusan)
rendah.

b. Struktur USBR dengan Buffie Block 1 * 1

Firmm=an*
18 af— o

1) Nilai konstanta (a) sebesar -18.17 dapat diartikan sebagai variabel
kecepatan aliran adalah nol (konstan) atau tidak mengalami
perubahan, maka kedalaman gerusan sebesar -18.17. Pada
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persamaan regresi diatas, konstanta negatif umumnya terjadi jika ada
rentang yang cukup jauh antara variabel x dan variabel y.

2) Nilai koefisien (b) pada persamaan regresi sebesar 8,76, artinya
setiap perubahan 1 cm/dtk kecepatan aliran akan meningkatkan
kedalaman gerusan sebesar 8,76.

Dari gambar 4.29 diketahui nilai R? = 0.117 artinya hubungan antara

1.'.1“!.;,%

nata giiran e .'l-- m
gerusan dengan SPSS pada struktur USBR menggunakan Buffle Block
1:3

Gambar 4.30 Grafik pengaruh kece,

Dari gambar 4.30 diperoleh nilai persamaan regresi

Y=a++bx
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Berdasarkan persamaan 34, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Nilai konstanta (a) sebesar 17.43 dapat diartikan sebagai variabel
kecepatan aliran dianggap konstan atau tidak mengalam| perubahan,
maka kedalaman gerusan sebesar 17,43,

2) Nilai koefisien (b) pada persamaan regresi sebesar -3.68, artinya

Gambar 4.31 Grafik pengaruh kecepatan aliran terhadap kedalaman
gerusan dengan SPSS pada struktur USBR menggunakan Buffle Block
1:h




Dan gambar 4.31 diperoleh nilai persamaan regresi
Y=a+bx
YYD FEIL R resorrsivmatioaiss snsmmamussmmessomperma s omesmiss: SF
Berdasarkan persamaan 35, maka dapat dijelaskan sebagai berkut:
1) Nilai konstanta (a) sebesar 18,91 dapat diartikan sebagai vanabel
kecepatan aliran adalah nol (konstan) atau tdak mengalami

/{o ‘MLKASSA’
| ; H-L \\wﬂh :/

gerusan yang terjadi di hilir U
menggunakan program SPSS sebagai berikut:




a. Struktur USBR tanpa Buffie Block

(=
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i

setiap perubahan 1 cm’/dtk debit aliran akan meningkatkan

kedalaman gerusan sebesar -15100.
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Dari gambar 4 32 diketahui nilai R? = 0.281 artinya hubungan antara
variabel x (debit aliran) dengan variabel y (kedalaman gerusan) rendah

b. Struktur USBR dengan Buffle Block 1 : 1

.

kedalaman gerusan sebesar 20,07.

2) Nilai koefisien (b) pada persamaan regresi sebesar -28,800, artinya
setiap kenaikan 1 cm’/dtk debit aliran akan meningkatkan kedalaman
gerusan sebesar -28 800.
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Dari gambar 4 33 diketahui nilai R® = 0.164 artinya hubungan antara
variabel x (debit aliran) dengan vanabel y (kedalaman gerusan) sangat
rendah.

c. Struktur USBR dengan Buffle Block 1 - 3
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1) Nilai konstanta (a) sebesar 18,38 dape
aliran dianggap konstan atau tidak mengalami perubahan, maka
kedalaman gerusan sebesar 18,38




2) Nilai koefisien (b) pada persamaan regresi sebesar 29,700, artinya
setiap kenaikan 1 cm’/dtk debit aliran akan meningkatkan kedalaman
gerusan sebesar -29,700.

Dari gambar 4.34 diketahui nilai R* = 0.580 artinya hubungan antara

varnabel x (debit aliran) dengan variabel y (kedalaman gerusan) sedang.

d. Struktur USBR dengan Buffle Block 1 4
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Berdasarkan persamaan 38, maka dapat dijelaskan sebagai berikut:




1) Nilai konstanta (a) sebesar 17 62 dapat diartikan sebagai variabel debit
aliran dianggap konstan atau tidak mengalami perubahan, maka
kedalaman gerusan sebesar 17,62.

2) Nilai koefisien (b) pada persamaan regresi sebesar -534000. artinya
setiap kenaikan 1 cm’/dtk debit aliran akan meningkatkan kedalaman
gerusan sebesar -534000.

Dari gambar 4.34 diketahui nilai rtmya hubungan antara
3 gerusan) sangat
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setiap perubahan 1 cm’/dtk debit aliran akan meningkatkan volume
gerusan sebesar -0,04.

Dari gambar 4.36 diketahui nilai R? = 0.730 artinya hubungan antara
variabel x (debit aliran) dengan variabel y (volume gerusan) kuat.




a. Struktur USBR dengan Buffie Block 1 : 1

2)

b s -
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Nilai koefisien (b) pada persamaan regresi sebesar -0.02 artinya
setiap perubahan 1 cm’/dtk debit aliran akan meningkatkan volume

gerusan sebesar -0,02
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Dari gambar 4 37 diketahui nilai R? = 0.258 artinya hubungan antara
variabel x (debit aliran) dengan variabel y (volume gerusan) rendah.

b. . Struktur USBR dengan Buffle Block 1: 3

I AT
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Dari gambar 4/38 dipé ,‘T /fo'mr.\\\\
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1) Nilai konstanta (a) sebesar

aliran dianggap konstan atau tidak mengalami perubahan, maka
volume gerusan sebesar 143
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2) Nilai koefisien (b) pada persamaan regresi sebesar -0,04 artinya
setiap perubahan 1 cm”/dtk debit aliran akan meningkatkan volume
gerusan sebesar -0,04

Dari gambar 4 38 diketahui nilai R* = 0,797 artinya hubungan antara
variabel x (debit aliran) dengan variabel y (volume gerusan) kuat

¢ Struktur USBR dengan Buffie Block 1 : 5

Dari gambar 4 39
¥Y=a+bx
Jre BSE e D2 R coicisinmassssinirsimirensms e sicmiirsasy Y

Berdasarkan persamaan 41, maka dapat dijelaskan sebagai bernkut:
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1) Nilal konstanta (a) sebesar 454 dapat diartikan sebagai variabel debit
aliran dianggap konstan atau tidak mengalami perubahan, maka
volume gerusan sebesar 454.

2) Nilai koefisien (b) pada persamaan regresi sebesar -0,02 artinya

setiap perubahan 1 cm/dtk debit aliran akan meningkatkan volume

gerusan sebesar -0,02.
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tinggi muka air d
berkurang dan tide




BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Berdasarkan grafik Perubahan penampang dapat dinyatakan bahwa

yang paling efektif dalam mereduksi gerusan pada penampang yaitu
dengan penggunaan buffle blok 1 : 3 sehingga perubahan penampang
tidak terlalu signifikan.

2. Berdasarkan hasil penelitian Poléi ks

'

/Zfﬂulnﬁﬁ\
-\ \ . .

saluran cenderung besar dan pada pengaliran dengan muka air tinggi
perubahan dasar saluran cenderung kecil Dimana hal ini sesual
dengan konsep lapis batas bahwa semakin tinggi muka air dan
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kecepatan aliran didasar saluran maka akan semakin berkurang dan
tidak mampu mengangkat material dasar saluran,

B. Saran

Untuk penambahan alternatif media dalam mereduksi gerusan
pada hilir USBR tipe |, kami menyarankan untuk menggunakan variasi
Buffie Block dengan keminngan 1 : 3, karena dalam penelitian yang kami
lakukan telah terbukti bahwa variasi Buffle Block dengan kemiringan 1 - 3
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DAFTAR LAMPIRAN

A. Lampiran 1 : Tabel dan Grafik Analisa Saringan
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Tabel Analisa Saringan
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B. Lampiran 2. Grafik Shield
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< Tanpa Buffle Blok dengan h = 3 em dan t =5 menit
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Tabel Perubahan Penampang Saluran Tanpa Menggunakan Buffle Block
dengan H =3 cm t=35 menitdan Q = 1405.42 m3/dtk

| Grafik Perubahan anpa Buffie

| Biock 3/dtk |
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Tabel Peru ’ e Block
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Grafik Perubahan Penampang Saluran Tanpa Buffle
Block dengan t = 10 menit dan Q = 1405.42 m3/dtk

1] T &0 o) 4 50

=, P — A
‘-E" 5 —_—M
E 10 —_—

15 — P10

20 —-—ns
g n Pl

— Rt ik Phibtts

Jarak anitar thtik fom)

Grafik Perubahan Penampang Saluran Tanpa Menggunakan Buffie Block
dengan H= 2 cm t =15 menit dan Q= 1405 42 m3/dtk




4 Tanpa Buffle Blok dengan h = 3,5 cm dan t = 5 menit

#1 | As | A3 | n3 | ns | ne | na | n3 | ne T4
i B8 | ks | 137 | 19% b} e | 8 18 H2
my | 187 | wy | 187 | iy | 7 | me | iks ]
A | k7 | a7 | sk | jme | me | me | 187 me
B8 | s | ms | w7y | w7 [ w7 | w7 | 7 w7

/4l gp‘\‘&-

3
.

£

T
KAAN PAS

s ALl S T

Tabel Perubahan Penampang Saluran Tanpa Menggunakan Buffie Block
dengan H =35 cm t=5 menit dan O= 1405 42 m3/dtk
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Grafik Perubahan Penampang Saluran Tanpa Buffle
Block dengan | = 10 menit dan Q = 1405.42 m3/d 1k
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Grafik Perubahan Penampang Saluran Tanpa Menggunakan Buffle Block
dengan H= 3,5 cm t = 15 menit dan Q= 1405.42 m/dtk




%  Tanpa Buffie Blok dengan h =4 cm dan t = 5 menit
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Grafik Perubahan Penampang Saluran Tanpa Buffle
Block dengan & = 10 menit dan Q = 1405.42 m3/dik
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Grafik Perubahan Penampang Saluran |anpa Menggunakan Buffie Block
dengan H=4 cm t =15 menit dan Q= 1405 42 m3/dtk
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LAMPIRAN : Buffle Blok 1 : 1
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Tabel Perubahan Penampang Saluran Tanpa Menggunakan Buffie Block
dengan H =3 cm t =5 menit dan Q= 1405.42 m3/dtk




Grafik Ferubahan Penampang Saluran Menggunakan Buffie
Block 1: 1 dengan t = 10 menit dan Q = 1405,42m3/dtk |
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Grafik Perubahan Penampang Saluran Tanpa Menggunakan Buffle Block
dengan H = 3 cm t= 15 menit dan Q= 1405.42 m3/dtk
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%  Buffle Blok 1: 1 dengan h = 3,5 cm dan t = 5 menit
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Tabel Perubahan Penampang Saluran Tanpa Menggunakan Buffle Block
dengan H = 3,5 cm t = 5 menit dan Q= 1405.42 m3/dtk
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Block 1 : 1 dengan t = 10 menit dan Q = 1405.42m3/dtk
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Grafik Perubahan Penampang Saluran Tanpa Menggunakan Buffle Block
dengan H=3,5cm t=15 menit dan G= 140542 m3/dik




%  Buffle Blok 1: 1 dengan h = 4 cm dan t = 5 menit
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Grafik Perubahan Penampang Saluran Menggunakan Buffle
Block 1: 1dengan t = 10 menit dan Q = 1405 42m3/dtk
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Grafik Perubahan Penampang Saluran Tanpa Menggunakan Buffle Block
dengan H = 4 cm 1= 15 menit dan Q= 1405.42 m3/dtk




LAMPIRAN : Buffie Blok1:3

%  Buffie Blok 1:3 dengan h =3 cm dan t = 5 menit
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Tabel Perubahan Penampang Saluran Tanpa Menggunakan Buffle Block
dengan H = 3cm t =5 menit dan Q= 1405.42 m3/dtk

Tabel Perubahan Penampang Saluran Tanpa Menggunakan Buffie Block

dengan H = 3cm t=10 menit dan Q= 140542 m3/dtk




126

Grafik Perubahan Penampang Saluran Menggunakan Buffle

Block 1: 3 dengan ¢ = 10 menit dan Q = 1405.42m3/dtk
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Grafik Perubahan Penampang Saluran Tanpa Menggunakan Buffie Block
dengan H =3 cm t= 15 menit dan Q= 1405 42 m3/dtk
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% Buffle Blok 1: 3 dengan h = 3,5 cm dan t = 5 menit

i e W mp | oms | ws | omg | e | ome [ m ms e
THE TN i 1 15 i W 18 03 3] pL.E]
s | gy | arr | @y i) | m n in T m u
ks | aps Jus lws | s | 8 | 0w B | 15 | @ | 38 |
s | e | ws | w8 | pal e | wa | wa | va | wa | s | va

Tabel Perubahan Penampang Saluran Tanpa Menggunakan Buffie Block
dengan H =3 5cm t=5 menit dan Q= 1405.42 m3/dtk




Grafik Perubahan Penampang Saluran Menggunakan Buffle |
Block 1: 3 dengan t = 10 monit dan Q = 1405.42m3 fdtk
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Tabel Perubahan Penampang Saluran Tanpa Menggunakan Buffie Block
dengan H = 3,5cm t=15 menit dan Q= 1405.42 m3/dik
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% Buffle Blok 1: 3 dengan h = 4 cm dan t = 5 menit
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dengan H =4 cm t=5 menit dan O= 1405 42 m3/dtk

Grafik Perubahan Penampang Menggunakan Bulfle
Block 1: 3 dengan t= 5 menit = 1405.42m3 /dtk
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ammmmmm
| Block 1 : 3 dengan t = 10 menit dan Q = 1405,42m3/dtk |
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Grafik Perubahan Penampang Saluran Tanpa Menggunakan Buffie Block
dengan H =4 cm t=10 menitdan Q= 1405.42 m3/dtk
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LAMPIRAN : Buffle Blok 1: 5
%  Buffie Biok 1:5 dengan h =3 cm dan t = 5 menit
ms | s | ;a4 | 201 T 0 % g = 20 me | m
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1 3 18 9 | 187 | w6 | 187 | 187 | 186 | A7 | 187 | 188 |
| 183 | 191 | m 13 | A7 | A | M6 | A8 | (A8 | A7 | A7 | 148
oy | sm | es | 13 | 10 1" ] 1] L] 18 0] 10
Tabel Perubahan Penampang Saluran Tanpa Menggunakan Buffle Block

dengan H=3cm t=5 menit dan Q= 1405.42 m3/dtk
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it dan Q= 140542

Tabel Perubahan Penampang Saluran Tanpa Menggunakan Buffle Block
dengan H =3 cm t= 10 menit dan Q= 1405.42 m3/dtk




Grafik Perubahan Penampang Saluran Menggunakan Buffle
Block 1:5 dengan t= 10 menit dan Q = 1405,42m3/dtk
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Grafik Perubahan Penampang Saluran Tanpa Menggunakan Buffle Block
dengan H = 3 em t= 15 menit dan Q= 1405.42 m3/dtk
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%  Buffle Blok 1:5dengan h = 3,5 cm dan t = 5 menit
T ns | ns I n 1 n3y | »n3 | n3 17 FITE] L
|19 | 191 } 182 | 193 | 19 18 L 13 19 19| 132 | 194
| 193 123 | 183 14z 193 13 1 -] w1 191 181
pon | 184 | 184 | 104 wi | w3 | we1 | 10 1 191 191 192
197 | 197 | 196 | 196 | 196 | 195 | 195 | 194 | 154 | 104 | 134 B
Tabel Perubahan Penampang Saluran Tanpa Menggunakan Buffie Block
dengan H =35cm t=5 menit dan Q= 1405.42 m3/dtk
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Tabel Perubahan Penampang Saluran Tanpa Menggunakan Buffie Block
dengan H =35 cm t =10 menit dan Q= 1405.42 m3/dtk
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Grafik Perubahan Penampang Saluran Menggunakan Buffle
Block 1¢5 dengan t = 10 menit dan Q = 1405,42m3/dtk
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Grafik Perubahan Penampang Saluran Tanpa Menggunakan Buffie Block
dengan H = 35 cm t= 15 menit dan Q= 1405.42 m3/dtk




<  Buffle Blok 1 :5dengan h =4 cm dan t = 5 menit
0 199 | @8 | 197 | 16 | M6 | 197 | 198 | 198 | 202 | w2 | ;2
| 185 | W6 | 89 | 189 | M6 | MG | 1KY | KN | IS | 19 1 1L
18 19 | 185 | 1&5 | &7 | M7 | iM7 | ime | i&w | 1m@ | im9 18
10 T 0] 9 | w0 | ek | e | me | o | e 0 W
195 | a8 = 15 18 w? | |y | 1.7 | 7 | s 5 7]

Tabel Perubahan Penampang Saluran Tanpa Menggunakan Buffle Block
dengan H=4 cm t=5 menit dan Q= 1405 42 m3/dtk
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Tabel Perubahan Penampang Saluran Tanpa Menggunakan Buffie Block
dengan H =4 ¢cm t= 10 menit dan Q= 140542 m3/dtk




Grafik Perubahan Penampang Saluran Menggunakan Buffle
Block 1: 5 dengan t = 10 menit dan Q = 1405,42.m3/dtk

|
‘ a 10 20 30 %0 50
|

0 s M|
E 5 =P
g 10 —
15 — P
| g 0 —a— P15
| g e
— Bentuk My

LY 5! F
A TR T gy /)
N i

L VSR
WP‘ Fega u';"\\."N
"._I. ) bk o

&

e L ALTT

tarak sntar thik (cm)

Grafik Perubahan Penampang Saluran Tanpa Menggunakan Buffie Block
dengan H =4 cm t= 15 menit dan Q= 1405 42 m3/dtk
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D. Lampiran 4. Kontur gerusan dan perspektif gerusan
%  Tanpa Buffie Blok dengan h = 3 cm dan t = 5 menit
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%  Tanpa Buffie Blok dengan h = 3,5 ¢cm dan t = 5§ menit




<  Tanpa Buffle Blok dengan h = 4 cm dan t = 5 menit
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Kontur gerusan dan perspektif gerusan kemiringan buffie block 1:1
<  Buffle Blok 1: 1 dengan h = 3 cm dan t = 5 menit

- - w F
1A —.- - i —
1
|
- Y )
- II
= 7 \J
- — e
— .

- -
R N




141

ML < %

- __':_'.r'
e =
‘:-.I 2 £

¢

o

)

N




142

<  Buffle Blok 1: 1 dengan h =4 cm dan t = 5 menit
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Kontur gerusan dan perspektif gerusan kemiringan buffie block 1:3
%  BuffieBlok1:3 denganh =3 cm dan t =5 menit

|

|

|
|
i
d
l._.-




144

<  Buffle Blok 1: 3 dengan h = 3,5 cm dan t = 5 menit




145

Buffie Blok 1 : 3 dengan h = 4 cm dan t = 5 menit
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Kontur gerusan dan perspektif gerusan kemiringan buffie block 1:5

%  Buffie Blok 1:5 dengan h =3 cm dan t = 5 menit




147

%  Buffle Blok 1:5dengan h = 3,5 cm dan t = 5 menit
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%  Buffle Blok 1:5 dengan h = 4 cm dan t = 5 menit




149

E. Lampiran 5. Penampang Jarak melintang
< Penampang Jarak melintang tanpa Buffie Block
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Gambar Penampang jarak melintang 28 cm dari pusat (hilir USBR)
tanpa Baffle block




Hiramm sl
[ TR T
T i
g g T
2 ]

Ewaa

i
) T

Gambar Penampang jarak melintang 38 cm dari pusat (hilir USBR)
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Gambar Penampang jarak melintang 18 cm dari pusat (hilir USER)
menggunakan Baffle Block 1.1
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Gambar Penampang jarak mefintang 28 cm dan pusat (hilir USBR)
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Gambar Penampang jarak melimtang 8 cm dari pusat (hilir USBR)
menggunakan Baffle Block 1:3 |
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Gambar Penampang jarak melintang 18 cm dari pusat (hilir USBR)
menggunakan Baffle Block 1:3

-

| ﬁ:%’; 'ul'l:ﬁ‘-\\:‘i

.-‘nq-| e

Gambar Penampang jarak melintang 0 cm darn pusat (hilir USER)
menggunakan Baffie Block 1:5
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Gambar Penampang jarak melintang 8 cm dari pusat (hilir USBR)
menggunakan Baffie Block 1.5
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Gambar Penampang jarak melintang 38 cm dari pusat (hilir USBR)
menggunakan Baffle Biock 1.5
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F. Lampiran 6 : Tabel kekentalan kinematis (kinematic viscosity)

951 1on 182 = 10 132 = 10
95 WX TS (T (L% x 0" I

LLELREREDE we




|

1.

Memasang model peredam energi dan Buffle Block dengan

keminngan 1:1 1.3 1:5

2. Material Pasit WWHMM saluran (lume) der di padatkan

dengan ketebaian 5,5 em.




3. Pengambilan data saat pengaliran




5. Pengukuran kecepatan aliran




